I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam suatu usaha peternakan sekitar 60-70% biaya yang harus dikeluarkan
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dkk., 2016). Serat kasar yang tinggrpade/Jerdmi jagung tersebut akan didegradasi
oleh mikroba rumen menghasilkan asam asetat yang lebih tinggi dibandingkan asam

propionat. Proses dari pembentukan asam asetat dan butirat menghasilkan H, dan



CO, yang kemudian dimanfaatkan oleh bakteri metanogenik dalam pembentukan CH,

(Susilo dkk., 2019)

Pemberian hijauan berkualitas rendah akan berpengaruh terhadap fermentasi

(Phaleria macrocarpa.). Ms fingan senyawa aktif berupa

alkaloid, saponin flavonoid, tannin dan polifenol. Kardono (2003) menyatakan bahwa
kandungan senyawa aktif terbanyak pada tanaman buah mahkota dewa ialah saponin

(20,4%). Kandungan senyawa aktif saponin mampu melisiskan protozoa dengan



membentuk ikatan yang kompleks dengan sterol yang terdapat pada permukaan
membran protozoa. Saponin dapat menghambat proses metanogenesis disamping

mampu membuat produktivitas ternak menjadi lebih efisien (Wang et al., 2011). Jika
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan berapa jumlah pemberian terbaik

buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) sebagai sumber saponin terhadap
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